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ABSTRAK 

Tonsilitis kronis didefinisikan secara klinis sebagai infeksi kronis pada 
tonsil atau keluhan berulang tanpa gejala tonsilitis yang berat terjadi lebih dari 3 
bulan, dan adanya kekambuhan tonsilitis berulang sebanyak dua kali dalam 12 
bulan. Kejadian tonsilitis kronis dapat disebabkan karena anak sering menderita 
ISPA atau tonsilitis akut yang tidak diterapi adekuat. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahaui karakteristik tonsilitis kronik pada pasien di bagian 
THT-KL RSUP Dr. M. Djamil periode Januari 2014 sampai dengan Desember 
2016 

Penelitian ini bersifat deskriptif retrospektif dengan mengambil data yang 
berasal dari sumber referensi, yaitu catatan rekam medis di RSUP Dr. M. Djamil 
Padang dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Sampel berjumlah 115 
orang pasien yang didiagnosis tonsilitis kronis pada tahun 2014-2016 yang 
tercatat di rekam medis dengan indikator berupa usia, jenis kelamin, etiologi, 
ukuran tonsil, keluhan utama dan tatalaksana yang diberikan. Analisis data 
dilakukan menggunakan SPSS versi 15.0 

Hasil penelitian menunjukkan kejadian tonsilitis kronis pada tahun 
2014-2016 paling banyak terjadi pada usia 0-14 tahun. Setiap tahunnya, tonsilitis 
kronis paling banyak terjadi pada perempuan. Bakteri yang paling sering 
menyebabkan tonsilitis kronis yaitu klebsiella sp dan staphylococcus aureus. 
Ukuran tonsil yang paling banyak ditemukan pada tahun 2014-2015 adalah T3-T3 
sedangkan pada tahun 2016 T2-T2. Gejala yang paling sering di keluhkan yaitu 
rasa nyeri menelan. Tatalaksana yang diberikan pada penderita tonsilitis kronis 
lebih banyak dengan operasi baik secara tonsi lektomi maupun 
tonsiloadenoidektomi. 
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